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Nama  : Yuli Dilianti 
NIM  : 40200116014 
Judul              : Penerapan Syaria Islam dalam Komunitas An-Nadzir di    
                        Kabupaten Gowa 1998-2018 
Skripsi ini membahas tentang penerapan syariat Islam yang dilakukan oleh 
komunitas an-Nadzir di Kabupaten Gowa dari tahun 1998 sampai dengan 2018. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
eksistensi an-Nadzir di Kabupaten Gowa. 2) Untuk mendeskripsikan dan 
menganaliis upaya penerapan syariat Islam pada komunitas an-Nadzir. 3) Untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis bentuk kehidupan keagamaan masyarakat an-
Nadzir. 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Data diperoleh melalui Field 
Research dan Library Research. Adapun pendekatan yang digunakan adalah: 
pendekatan Sejarahs, pendekatan Agama, pendekatan Sosial dan pendekatan 
Antropologis. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah: heuristik, kritik 
sumber, interpretasi, dan historiografi. 
Penelitian ini menemukan: 1) An-Nadzir adalah sebuah komunitas muslim 
yang menetap di Desa Mawang, Kec.Bontomarannu, Kab Gowa dengan segala ciri 
dan keunikan mereka terkait dari segi praktek keagamaannya yang berbeda dari 
mayoritas muslim pada umumnya yang telah berkembang mejadi komunitas sosial yang 
mandiri secara ekonomi, politik dan pendidikan. 2) penerapan syariat islam yang 
dilakukan oleh an-Nadzir seluruhnya bersumber pada al-qu‟an dan hadits serta 
berdasar pada apa yang telah dicontohkan oleh guru mereka KH. Syamsuri Abdul 
Madjid. 3) kehidupan keagamaan jamaah an-Nadzir tidak lepas dari kesederhanaan 
dengan menghidupkan sunnah-sunnah Rasulullah sesuai dengan paham yang mereka 
yakini dan tidak keluar dari konsep teologi islam yang diyakini oleh mayoritas 
muslim. 
Skripsi ini di harapkan dapat menjadi bahan rujukan informasi mengenai 
komunitas an-Nadzir terkait dengan paham keagamaannya, perkembangannya 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri dari berbagai pulau disetiap 
wilayahnya. Pada waktu penerimaan Islam, Indonesia dikenal dengan nama 
Nusantara dan belum menjadi sebuah negara seperti saat ini.  
Penerimaan Islam di Nusantara sangatlah beragam, daerah-daerah yang 
mendapat sentuhan Islam terjadi secara bertahap. Sesuai dengan teori Arab, 
menyatakan bahwa pada abad ke-7 M di pantai barat Sumatera sudah ada 
perkampungan muslim. Wilayah-wilayah yang paling awal bersentuhan dengan 
ajaran Islam terjadi pada abad ke-7 dan ke-8 M, adapula wilayah yang mendapat 
Islam yakni pada abad ke-11 M, dan sebagiannya lagi telah memperoleh Islamisasi 
yang berlangsung pada abad ke-14, 15 dan abad ke-16 M.
1
.  
Era masuknya Islam sampai pada saat ini, Islam terus mengalami 
perkembangan seiring dengan perkembangan zaman. Sejak awal tahun 1980-an, 
dakwah di Indonesia mengalami perkembangan. Hal ini di latarbelakangi oleh 
berdatangannya elemen-elemen gerakan dakwah dari luar Indonesia yang 
menyebabkan munculnya berbagai kelompok-kelompok dakwah yang bercorak 
salafi, seperti tarbiyah (Ikhwanul Muslimin), Hizbut Tahrir (HT), Jamaah Tabligh 
(JT), dan Jamaah Islamiyah (JI). Munculnya berbagai kelompok dakwah ini 
menyebabkan nama salafi mulai popular di Indonesia.
2
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Asep Hidayat, dkk., Studi Islam di Asia Tenggara (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 
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Gerakan dakwah yang masuk ke Indonesia ini terus berkembang keseluruh 
pelosok yang ada di Indonesia. Namun tidak semua dari gerakan dakwah ini diterima 
oleh masyarakat, beberapa dari mereka tidak mampu mempertahankan keberadaan 
mereka di suatu wilayah tertentu. Namun adapula yang tetap eksis dan terus 
berkembang sampai saat ini, seperti halnya di Sulawesi Selatan. 
Islam masuk di Sulawesi Selatan pada awal abad ke-16 M dan diterima oleh 
kerajaan-kerajaan pada abad ke-17. Setelah Islam diterima secara resmi oleh 
kerajaan, maka ajaran Islam semakin bekembang dan dengan cepat telah menyebar 
ke berbagai wilayah Sulawesi lainnya. Selain atas prakarsa raja, proses Islamiasi 
berjalan dengan lancar dan tidak menimbulkan pertentangan karena kemampuan 
adaptasi yang dimiliki oleh para penyiar Islam, serta sifat jujur dan perilaku baik 
yang dimiliki oleh penyebar agama Islam. 
Seiring perkembangannya, gerakan-gerakan dakwah yang ada di Sulawesi 
Selatan tidak kalah eksis dengan wilayah lainnya. Ada banyak gerakan dakwah 
dengan corak tersendiri yang telah hadir di tengah-tengah masyarakat. Salah satunya 
adalah an-Nadzir, yang berkembang di wilayah Romanglompoa, Kecamatan 
Bontomarannu, Kabupaten Gowa. 
Kata an-Nadzir diartikan sebagai pemberi peringatan oleh pengikutnya. 
Menurut Ust. Hanong Dg. Rangka, an-Nadzir adalah sebuah majelis yang 
berlandaskan al-Qur'an dan hadis.
3
 Dalam praktiknya an-Nadzir melakukan gerakan 
dakwahnya dengan cara bi al-haaq atau perbuatan. An-Nadzir senatiasa 
mengedepankan gerakan dakwah mereka dalam bentuk aksi keteladanan (bi al-sirah) 
dalam menghadapi problematika ummat. 
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Keberadaan an-Nadzir telah dikukuhkan pada tahun 1985 oleh KH. Syamsuri 
Abdul Madjid selaku pendiri komunitas an-Nadzir di Dumai. Hal ini berdasar pada 
hasil laporan resmi Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Gowa yang 
disampaikan pada saat rapat kerja MUI Sulawesi Selatan. Pada perkembangan 
selanjutnya pengikut an-Nadzir mulai berkembang ke beberapa daerah di Indonesia.
4
  
Komunitas an-Nadzir memiliki jaringan di berbagai daerah, seperti di Jakarta, 
Medan, Dumai, Batam, Banjarmasin, Batubara, Bogor, dan berbagai daerah di 
Sulawesi Selatan.
5
 Terkhusus di Sulawesi Selatan sendiri an-Nadzir telah ada sekitar 
tahun 1998 yang diperkenalkan oleh KH. Syamsuri Abdul Madjid. 
Awal perkembangan komunitas ini tidaklah berjalan mulus. Sebelum menetap 
di Gowa, an-Nadzir sendiri sudah ada di Luwu.  Namun, setelah KH. Syamsuri 
Abdul Madjid wafat pada tahun 2006, komunitas an-Nadzir di Luwu pun  mengalami 
stagnasi dan puncaknya ketika pemerintah daerah mengeluarkan surat keputusan 
untuk menghentikan segala bentuk aktifitas kelompok an-Nadzir di Luwu pada tahun 
2006. Setelah mengalami penolakan di Luwu, para pengikutnya pun keluar dan 




An-Nadzir memiliki keunikan dan ciri mereka sendiri, baik dari segi 
penampilan seperti cara mereka berpakaian, memanjangkan rambut yang kemudian 
dipirang. Dari segi peribadatan mereka juga berbeda seperti pelaksanaan ibadah 
shalat dzuhur yang hampir bersamaan dengan shalat ashar.   
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Junaral Adabiyah. Vol. 17 No. 2 (2017), h. 81. 
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Keunikan komunitas ini tidak hanya terletak pada penampilan mereka secara 
fisik serta tafsiran teologi mereka yang berbeda. Mereka juga memiliki cara hidup 
dan pola perekonomian mereka sendiri dalam menghidupi dan membiayai 
komunitasnya. An-Nadzir menyadari bahwa perekonomian yang kuat akan menjadi 
landasan bagi sautu komunitas untuk tetap utuh, apalagi para pengikut an-Nadzir 
kebanyakan adalah pendatang yang bersal dari luar daerah yang datang dan menetap 
di Romang Lompoa dan meninggalkan pekerjaan mereka. Dengan demikian, 




Tantang yang dihadapi oleh komunitas ini tidaklah mudah. Seringkali mereka 
mendapat penolakan dari masyarakat karena di anggap sesat, bahkan tuduhan teroris 
sempat tertuju pada komunitas ini. Namun, berkat kesabaran dan sikap tenang 
mereka dalam menyikapi berbagai tudingan yang diarahkan kepada mereka, perlahan 
mereka dapat menyakinkan dan membuktikan kepada warga sekitar bahwa asumsi 
mereka tidak benar adanya. Bahkan dewasa ini, komunitas an-Nadzir dapat hidup 
dengan rukun dengan masyarakat yang bernaung disekitar mereka.  
Inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian guna lebih 
mengetahui tentang komunitas an-Nadzir sebagai penelitiannya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil masalah pokok yakni 
“Bagaimanakah implementasi syariat Islam dalam komunitas an-Nadzir di 
Kabupaten Gowa?” sebagai sub masalah penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimanakah eksistensi an-Nadzir di Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimanakah upaya penerapan syariat Islam dalam komunitas an-Nadzir? 
3. Bagaimanakah bentuk kehidupan keagamaan masyarakat an-Nadzir? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada upaya-upaya yang dilakukan oleh komunitas 
an-Nadzir dalam penerapan syariat Islam, baik dalam upaya pemahaman syariat 
Islam Komunitas, membangun hubungan dengan pemerintah, maupun 
mengembangkan hubungan sosial dengan masyarakat setempat. Sebelum 
pembahasan fokus akan dibahas eksistensi an-Nadzir, baik menyangkut awal 
terbentuk maupun perkembangannya. Kemudian setelah pembahasan fokus juga 
dibahas mengenai kehidupan keagamaan masyarakat an-Nadzir baik dari segi 
pelaksanaan peribadatan, bidang pendidikan maupun keagamaan. 
2. Deskripsi Fokus  
Subjek penelitian ini adalah Ust. Hanong Dg. Rangka dan komunitasnya, 
selaku pimpinan an-Nadzir yang berkonstribusi besar terhadap perkembangan 
komunitas an-Nadzir dalam hal penerapan syariat Islam. Penelitian ini juga akan 
membahas mengenai aktivitas keagamaan, seperti aktivitas peribadahannya, baik 
ibadah khusus maupun ibadah umum, aktivitas ekonomi dan sosial keagamaannya 
dari tahun 1998-2018 yang berlokasi di Desa Mawang, Kelurahan Romanglompoa, 





D.  Tinjauan Pustaka 
1. Buku yang berjudul ”Gerakan Dakwah Al-Nadzir” tulisan Hamiruddin. Buku 
ini adalah hasil disertasi yang berbicara mengenai pola-pola gerakan dakwah 
yang dilakukan oleh komunitas an-Nadzir dalam mempertahankan 
eksistensinya dan mengembangkan komunitasnya. 
2. Jurnal Pemikiran Islam Al-Fikr yang berjudul “Gerakan Islam Non-
Mainstream di Indonesia dan Studi Terhadap  Jamaah an-Nadzir di Sulawesi 
Selatan” hasil penelitian Mustaqim. Penelitian ini membahas bagaimana an-
Nadzir sebagai sebuah gerakan yang bercorak non-mainstream mencapai 
keberhasilannya dan mampu mepertahankan keberadaannya dilihat dari 
beberapa faktor. 
3. Jurnal Adabiyah yang berjudul “Konstruksi Messianisme Jamaah An-Nadzir 
di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan” hasil penelitian Imran. Penelitian ini 
membahas tentang sejauh mana gagasan messianisme an-Nadzir hadir 
sebagai sebuah kreasi dengan menggunakan prespektif invention of tradition 
yang berkembang di masyarakat. 
4. Skripsi dengan judul “Waktu Pelaksanaan Shalat menurut Jema‟ah an-Nadzir 
dalam Prespektif Fiqh dan Astronomi” hasil penelitian Witriah. Skripsi ini 
membahas tentang metode yang digunakan oleh jemaah an-Nadzir dalam 
menetapkan waktu pelaksanaan peribadatan mereka yaitu waktu untuk 
melaksanakan sholat. 
5. Skripsi dengan judul “Inteaksi Sosial Jamaah An-Nadzir dengan Masyarakat 
di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa” 
hasil penelitian Ismail. Skripsi ini membahas tentang pola-pola interaksi yang 




Dari beberapa rujukan yang menjadi acuan penulis. Penulis belum 
menemukan penelitian yang membahas secara khusus mengenai “Implementasi 
Syariat Islam dalam Komunitas an-Nadzir di Kabupaten Gowa”. Dengan demikian 
penelitian saya berbeda dengan penelitian lainnya yang lebih terfokus pada 
implementasi syariat Islam komunitas an-Nadzir.  
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian    
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi an-Nadzir di Kabupaten 
Gowa. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya penerapan syariat Islam dalam 
komunitas an-Nadzir. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk kehidupan keagamaan 
masyarakat an-Nadzir. 
2. Kegunaan Penelitian 
Selain itu, penelitian ini juga mempunyai kegunaan, antara lain: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1. Memberikan sebuah sumbangsi terhadap akademisi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan terutama  dalam bidang ilmu sejarah kebudayaan islam. 
2. Menjadi salah satu bahan rujukan bagi calon peneliti yang dapat dijadikan 
sebagi acuan dan memberi informasi bahwa komunitas an-nadzir dengan 






b. Kegunaan Praktis 
1. Memberikan informasi tentang komunitas an-Nadzir di Kabupaten Gowa. 
2. Diharapkan dapat menumbuhkan semangat dakwah masayarakat. 









TINJAUAN TEORETIS     
A. Konsep Syariat Islam 
1. Pengertian Syariat Islam 
Definisi syariat Islam dapat dilihat pada sumber-sumber rujukan Islam. 
Namun, definisi yang diberikan tidaklah selalu sama dengan apa yang ada dalam 
kitab rujukan. Misalnya, ada kelompok yang mendefinisikan syariat Islam hanya 
pada aspek ibadah saja dan adapula kelompok yang memasukkan kedalam ajaran 
Islam apa saja yang dinilai baik oleh akal (termasuk ajaran dari agama lain).  
Kata syariat sering disamakan pada dua istilah yang berbeda, yaitu istilah 
fiqih dan hukum islam. Namun sebenarnya masing-masing dari istilah tersebut 
memiliki pengertian tersendiri. Untuk lebih memahami ketiga istilah tersebut, berikut 
akan diuraikan penjelas mengenai istilah tersebut. 
Pertama, Syariah. Secara harfiah, syariah atau ditulis juga syariat adalah jalan 
ke sumber (mata) air yaitu jalan lurus yang harus di ikuti oleh setiap umat muslim. 
Syariat memuat ketetapan-ketetapan Allah dan juga ketentuan Rasulullah saw., baik 




Dari segi ilmu hukum syariat merupakan norma hukum dasar yang telah 
ditetapkan oleh Allah swt., yang wajib diikuti oleh seluruh umat muslim berdasarkan 
iman yang ada dalam diri seseorang yang berkaitan dengan akhlak seorang hamba 
dalam menjalin hubungan dengan Allah, manusia dan lingkungan. Hal ini sesuai 
                                                             
1




dengan apa yang tertera dalam firman Allah dalam QS al-Jatsiyah/45: 18 yang 
berbunyi: 
                             
Terjemahnya; 
“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat (peraturan) 
dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti keinginan 
orang-orang yang tidak mengetahui.”
2
 
Berdasarkan ayat diatas sudah jelas bahwa sebagai umat Islam kita harus 
patuh dan mengikuti semua peraturan yang ada dalam agama Islam yang bersumber 
dari al-qur‟an dan hadis, bukan aturan yang kita buat  sendiri atau aturan yang dibuat 
oleh manusia berdasarkan hasrat dan keinginan mereka. Karena sesungguhnya, 
perarutan yang buat karena nafsu atau ego, akan berdampak buruk dikemudian hari 
nantinya. 
Kedua, Fiqh atau dalam bahasa Indonesia ditulis dengan fiqih berasal dari 
kata faqiha, yafqahu, fiqhan berarti paham atau pengertian. Sedangkan menurut 
istilah fiqh ialah memahami apa yang tersirat dari sumber hukum (al-Qur‟an dan 
Sunnah) yang diperoleh dengan jalan ijtihad.
3
 Hal ini sesuai dengan apa yang tertera 
pada QS at-Taubah/9: 122, yaitu: 
                            
                      
Terjemahnya; 
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”Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi 
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 




Ketiga, hukum Islam. Hukum Islam adalah istilah khas ke Indonesiaan yang 
merupakan upaya untuk mengkonvergensikan antara syariat dan fiqih dalam satu 
bingkai yakni hukum Islam itu sendiri. Dimana keduanya tidak bisa sendiri-sendiri, 
keduanya harus berjalan beriringan dan saling melengkapi satu sama lain. 
Dari uraian diatas jelas bahwa istilah fiqih dan hukum islam sering dipersama 
artikan dengan istilah syariat. Syariat adalah landasan dari fiqih, sedangkan fiqih 
adalah pemahaman tentang syariat, dan keduanya dirangkum dalam suatu bingkai 
yang dikenal dengan hukum Islam di Indonesia. Syariat adalah kentuan Allah, 
hukum yang telah ditetapkan oleh Allah yang tertera dalam al-Qur‟an dan berlaku 
sepanjang masa serta tidak boleh dirubah. 
2. Sumber Hukum Islam 
Sumber hukum Islam adalah segala sesuatu yang melahirkan atau 
menimbulkan aturan yang memiliki kekuatan dan bersifat mengikat, yang apabila 
dilanggar akan menimbulkan sanksi yang tegas dan nyata. Dengan demikian sumber 
hukum Islam adalah segala sesuatu yang dijadikan dasar, acuan atau sebagai 
pedoman syariat Islam. 
Pada dasarnya ulama fikih sependapat bahwa sumber hukum Islam adalah al-
Qur‟an dan Hadis. Disamping itu, ulama juga menggunakan ijtihad sebagai sumber 
hukum ketiga untuk memahami nash-nash yang ada pada al-Qur‟an dan hadis. 
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Secara bahasa al-qur‟an berarti „bacaan sempurna‟, menurut Quraish Shihab, 
al-qur‟an merupakan suatu nama pilihan Allah swt yang sangat tepat, karna tidak 
satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang dapat 
menandingi al-qur‟an, bacaan sempurna lagi mulia itu. Al-qur‟an merupakan bacaan 
yang paling banyak dibaca oleh manusia hingga ratusan juta orang.
2
 
Secara umum, hukum-hukum dalam al-qur‟an dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu: 
- Hukum-hukum i‟tiqodah, ialah hukum-hukum yang berkaitan dengan 
kewajiban para mukallaf
3
 untuk mempercayai Allah, malaikat-malaikat-
Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir. 
- Hukum hukum akhlak, ialah tingkah laku manusia yang berkaitan dengan 
kewajiban seorang mukallaf untuk menghiasi dirinya dengan sifat-sifat 
keutamaan dan menjauhi sifat-sifat yang tercela. 
- Hukum-hukum amaliah, ialah hukum-hukum yang bersangkutan dengan 
segala perkataan, perbuatan-perbuatan, perjanjian, dan muamalah 
(perjanjian) sesama manusia. 
Selanjutnya, jika ditinjau dari segi penunjukannya (dalalah-nya) tehadap 
hukum-hukum, nash-nash dalam al-qur‟an terbagi menjadi 2, yaitu: 
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- Qath‟iy al-dalalah, yakni nash yang meunjukkan kepada arti yang jelas 
sekali, hingga nash itu tidak dapat dita‟wilkan  dan dipahami dengan arti 
yang lain. 
- Dzhanny al-dalalah, yakni nash yang menunjukkan kepada arti yang 
masih dapat dita‟wilkan atau dialihkan kepada arti yang lain.
4
 
b. Hadis atau Sunnah 
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan pada Rasulullah, baik berupa 
perkataan beliau, perbuatan, dan segala keadaan Rasulullah. Sedangkan menurut ahli 
ushul, hadis adalah segala perbuatan dan taqrir Rasulullah yang berkaitan dengan 
hukum. Sementara sunnah, menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, secara bahasa berarti 
jalan yang dilalui, baik jalan itu terpuji atau tidak. Sunnah juga bisa berarti suatu 
tradisi yang jalan terus menerus. 
Hadis juga sering diartikan sebagai khabar, sesuai dengan firman Allah dalam 
QS at-Tur/52: 34 yang artinya “maka hendaklah mereka mendatangkan suatu khabar 
yang sepertinya jika mereka orang yang benar”. 
Adapun sunnah menurut istilah ushul fikih ialah segala sesuatu yang 
dinukilkan dari Rasulullah, baik perkataan maupun perbuatan, ataupun taqrir yang 
berhubungan dengan hukum.  
1) Sunnah qauliyah (perkataan), contohnya; segala amalam itu mengikut niat 
(orang yang meniatkan) (H.R. Bukhari-Muslim) 
2) Sunnah fi‟liyah, contohnya: cara-cara mendirikan sholat, cara-cara 
mengerjakan amalan haji, adab berpuasa dan memutuskan perkara 
berdasarkan saksi, memutuskan perkara berdasarkan sumpah. Nabi 
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bersabda: “Ambilah dariku cara-cara mengerjakan haji” (H.R Muslim dari 
Jabir) 
3) Sunnah taqririyah, membenarkan atau tidak mengingkari sesuatu yang 
diperkuat oleh sahabat atau diberitakan kepada beliau lalu tidak 
menyanggah atau menyalahkan serta menunjukkan bahwa beliau 
meridhainya. Contohnya: nabi membenarkan ijtihad para sahabat 
mengenai urusan mereka sholat ashar di Bani Quraidhah, Nabi bersabda: 




Adapun fungsi dari sunnah ialah sebagai berikut: 
1) Sebagai penguat (ta‟kid) hukum dalam al-qur‟an. 
2) Sebagai penjelas dan penjabar apa yang ada dalam al-qur‟an. 
3) Sebagai penetap hukum yang belum diatur dalam al-qur‟an. Dalam hal ini 





Ijtihad adalah sebuah usaha yang sungguh-sungguh, yang sebenarnya bisa 
dilaksanakan  oleh siapa saja yang sudah berusaha mencari ilmu untuk memutuskan 
suatu perkara yang tidak dibahas dalam al-qur‟an maupun hadis dengan syarat 
menggunakan akal sehat dan pertimbangan yang matang.
7
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Ijtihad adalah sumber hukum Islam yang ketiga. Ijtihad baru akan digunakan 
apabila terdapat suatu persoalan atau perkara baru dikalangan umat Islam yang tidak 
jelas atau tidak ada ketentuannya dalam al-qur‟an maupun hadis, pada saat itulah 
umat Islam melakukan ijtihad. Akan tetapi, mereka yang dapat membuat ijtihad 
adalah mereka yang mengerti dan paham isi al-qur‟an dan hadis. 
Adapun metode dalam ijtihad adalah: 
1) Qiyas, yaitu mengukur atau membandingkan atau menimbang sesuatu. 
Contohnya: pada zaman nabi belum ada persoalan padi. Oleh karena itu 
ijtihad diperlukan dengan jalan qiyas dalam menentukan zakat. 
2) Ijma, yaitu konsensus. Ijma berarti menetapkan dan memutuskan suatu 
perkara, dan dapat berarti sepakat atau bersatu dalam pendapat. 
3) Istihsan, berarti preference. Menganggap baik suatu barang atau 
menyukai barang itu atau berdasarkan kepentingan umum atau 
kepentingan keadilan. 
4) Maslahat al-Mursalat, keputusan yang berdasarkan guna dan manfaat 




3. Kedudukan dan Ruang Lingkup Syariat Islam 
Pada umunya orang menganggap syariat Islam hanya pada dimensi ritual saja 
dari ajaran Islam yaitu kembali pada Sunnah Rasulullah dan meninggalkan bid‟ah 
(ibadah mahdhah), seperti thaharah, sholat, puasa, zakat dan berhaji. Namun tidak 
termasuk sistem politik, sistem ekonomi dan sistem sosial. Orang-orang sibuk dan 
menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk membahas masalah bid‟ah, baik dalam 
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sholat (seperti qunut subuh) dan aspek ibadah lainnya. Namun, mereka melupakan 
pembahasan bid‟ah dalam urusan muamalah.
9
 
Situasi diatas tentu sangat mengherankan, dimana dalam al-Qur‟an dan 
sunnah justru memberi perhatian yang lebih besar mengenai dimensi sosial daripada 
ritual. 
Sejak Islam lahir belasan abad yang lalu, Islam telah memberi perhatian akan 
keseimbangan hidup dunia dan akhirat; hubungan manusai dengan Tuhan; antara 
manusia dengan  manusai lainnya baik sebagai individu maupun makhluk sosial; 
serta antara urusan ibadah dan muamalah
10
 (dalam arti yang luas). Hal ini tertera 
dalam firman Allah pada QS al-Jumu‟ah/62: 10. 
                             
       
Terjemahnya; 
“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.”
11
 
Selanjutnya, jika kita adakan perbandingan antara perhatian Islam terhadap 
aspek ibadah dan muamalah, Islam lebih menekankan pada urusan muamalah 
daripada urusan ibadah dalam arti yang khusus. Islam lebih banyak memperhatikan 
aspek sosial daripada aspek ritual.
12
 Pada intinya, ruang lingkup syariat Islam 
mencakup dua hal, yaitu ibadah dan muamalah. 
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Aspek ibadah ini mencakup mengenai hubungan manusia dengan Allah 
sebagai sang pencipta. Aspek ibadah ini meliputi: 
1) Thaharah  
Thaharah adalah bersuci. Bersuci dalam hukum Islam juga merupakan salah 
satu ibadah yang wajib dan merupakan amalan yang sangat penting. Seseorang yang 
akan melaksanakan shalat diwajibkan suci dari hadas serta suci pula badan, 
pakaiannya, serta tempat ibadahnya dari najis.
13
 
               
Terjemahnya; 
“Sungguh, Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.”
14
 (QS al-Baqarah/2: 222) 
2) Shalat 
Shalat secara bahasa berarti doa. Seangkan menurut istilah shalat adalah 
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai derngan 
takbir dan disudahi dengan salam yang memiliki beberapa syarat dan ketentuan. 
3) Zakat 
Zakat menurut istilah merupakan kadar harta dengan takaran tertentu, yang 
diberikan kepada seseorang  yang berhak menerimanya sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku.
15
 Zakat juga merupakan salah satu dari lima rukun islam 
yang wajib ditunaikan oleh setiap umat islam. 
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Puasa atau dalam bahasa arab disebut shaum ialah menahan diri dari segala 
sesuatu yang membatalkannya (seperti makan dan minum serta menahan hawa 
nafsu) yang dimulai dari terbitnya fajar sampai pada terbenamnya matahari. 
4) Haji 
Haji menurut asal katanya adalah “menyengaja sesuatu”. Haji adalah sengaja 
mengunjungi rumah Allah (Ka‟bah) dengan maksud untuk beribadah kepada Allah 
dengan syarat-syarat tertentu. Haji merupakan rukun Islam yang ke lima. 
b. Muamalah 
Menurut Abdul Wahhab Kallaf, ruang lingkup rukun Islam dalam bidang 
muamalah meliputi (1) hukum kekeluargaan; (2) hukum perdata; (3) hukum pidana; 
(4) hukum acara peradilan; (5) hukum perundang-undangan; (6) hukum kenegaraan; 
serta (7) hukum ekonomi dan harta.
16
  
B. Implementasi Syariat Islam di Indonesia 
Telah disepakati bersama bahwa masuknya agama Islam di Nusantara telah 
dimulai pada abad pertama Hijriah atau tepatnya pada abad ke-7 M, meskipun Islam 
telah hadir pada abad tersebut tetapi dalam penyebarannya baru dilakukan beberapa 
ratus tahun kemudian, hal tersebut dibuktikan dengan ditemukannya batu nisan 
Sultan Sulaiman bin Abdullah bin al-Basir yang berangka 1211 M yang merupakan 
petunjuk pertama tentang keberadaan kerajaan Islam pertama di wilayah Indonesia.
17
 
Penyebaran Islam kemudian semakin intensif pada abad selanjutnya yang pada 
akhirnya Islam menjadi agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Nusantara, 
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dengan hal tersebut bukanlah suatu keheranan apabila yang selalu melakukan 
penentangan terhadap pemerintah kolonial adalah masyarakat yang beragama Islam.  
Perjuangan ummat Islam pada tahun 1900-an dalam menentang pemerintah 
kolonial mengalami perpecahan, hal tersebut dikarenakan munculnya berbagai 
ideologi sehingga dalam perjuangan rakyat Indonesia dalam memperoleh 
kemerdekaan terbagi menjadi tiga golongan yakni golongan Islam, komunis dan 
golongan yang berfaham nasionalis. Perbedaan paham tersebut kemudian terus 
berlanjut dalam penyusunan butir-butir dasar Negara. Beberapa hari sebelum 
proklamasi kemerdekaan diumumkan, dengan adanya kompromi antara pihak 
nasionalis dan agama
18
 sehingga menghasilkan Piagam Jakarta dengan sila pertama 
berbunyi “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya.” Meskipun menduduki sila pertama tetapi hubungan antara syariat 
Islam dan Negara menjadi sumber pertentangan-pertentangan sengit di tahun-tahun 
mendatang.
19
 Hal tersebut kemudian menjadi dasar adanya celah bagi golongan 
Islam dalam memperjuangkan agar Islam dijadikan sebagai dasar Negara meskipun 
pada akhirnya sila pertama tersebut diubah sebagaimana sila pertama pancasila yang 
berlaku sekarang. 
Kemerdekaan rakyat Indonesia menjadi salah satu titik acuan agar apa yang 
telah diproklamasikan tetap dapat dipertahankan dan tidak terjerumus kembali ke 
dalam masa kolonialisme, salah satu bentuk mempertahankan kemerdekaan tersebut 
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ialah ketika KH Hasyim Asy‟ari mengeluarkan fatwa jihad bagi ummat Islam
20
 untuk 
melakukan penentangan terhadap Belanda yang ingin kembali menguasai wilayah RI 
yang telah diproklamasikan kemerdekaannya. Meskipun pada dasarnya fatwa jihad 
tersebut tidak langsung dijelaskan sebagai bentuk pengamalan dari ajaran Al Qur‟an 
tentang jihad tetapi lewat dari fatwa tersebut KH Hasyim Asy‟ari telah menjalankan 
salah satu syariat Islam sebagaimana yang terdapat dalam QS Al Baqarah/2: 216. 
                            
                            
Terjemahnya; 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”
21
 
Meskipun perjuangan mempertahankan kemerdekaan dilakukan oleh 
mayoritas ummat Islam, tetapi hal tersebut tidak menjadi sebuah dasar dalam 
menjadikan Islam sebagai dasar Negara, sebagaimana terbukti setelah periode 
revolusi bahwa persoalan Islam sebagai dasar Negara kemudian kembali 
diperdebatkan dalam Majelis Konstituante. Perdebatan yang tak kunjung usai 
mengenai dasar Negara antara Islam dan pancasila mengakibatkan Soekarno pada 5 
Juli 1959 mengeluarkan dekrit untuk kembali kepada UUD 1945.
22
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Perjuangan golongan agama untuk menjadikan Islam sebagai dasar Negara 
mendapatkan momentum dalam gerakan Qahar Mudzakkar di Sulawesi Selatan 
selama belasan tahun meskipun gerakan tersebut dibungkus dengan sebutan 
“Pemberontakan” akan tetapi untuk masa tersebut setidaknya Islam mendapatkan 
kemenangan meskipun secara langsung telah memisahkan diri dari NKRI. Selama 
gerakan tersebut, syariat Islam betul-betul dilaksanakan di dalam wilayah kekuasaan 
Qahar Mudzakkar salah satunya terlihat pada cara berpakaian yang disesuaikan 
dengan syariat Islam dimana perempuan wajib menutup aurat, bagi mereka yang 
tidak memakai kerudung maka ia akan dikenakan sanksi berupa potong rambut, 
sebagaimana terjadi pada tahun 1956 salah seorang warga Galung-Galung 
Pambauwang (salah satu wilayah di Sulawesi Barat) ditemukan di jalan tanpa 
kerudung maka rambutnya di potong
23
 oleh pasukan Qahar Mudzakkar, namun 
penerapan syariat tersebut kemudian terhenti bersamaan dengan tewasnya Qahar 
Mudzakkar pada tahun 1965 yang berakibat wilayah Sulawesi Selatan kembali 
kepangkuan ibu pertiwi pada tahun tersebut. 
Menarik untuk dipertimbangkan pernyataan Abd Rahim Yunus dan Abu Haif 
dalam karyanya yang berjudul Sejarah Islam Pertengahan, dimana setelah 
membandingkan berbagai bentuk pemerintahan dalam sejarah Islam mereka menarik 
kesimpulan bahwa yang terpenting dalam pemerintahan ialah tergantung bagaimana 
menggunakan kekuasaan oleh penguasa,
24
 selama kebijakan-kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah menjadikan rakyat makmur dengan cara yang baik 
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maka hal tersebut telah merupakan kebijakan yang bernuansa syariat Islam 
sebagaimana kasus yang menimpa salah seorang masyarakat Mandar yang telah 
disebutkan di atas meskipun sanksi yang diberikan kepadanya berlawanan dengan 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yakni suatu proses yang mengkaji 
secara sistematis peristiwa masa lampau untuk memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam serta mengetahui makna dari persitwa tersebut. Data 
yang digunakan adalah data kualitatif, data yang sifatnya menjelaskan dengan 
menggunakan berbagai sumber yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. 
Penelitian ini sangat menekankan pentingnya empati sebagai jalan untuk menggali 
emik atau prespektif subjek yang diteliti dengan pemahaman akan pentingnya 
konteks.
1
 Data diperoleh melalui studi Field Research (penelitian lapangan) dimana 
peneliti akan turun langsung kelapangan untuk mencari data-data yang berkaitan 
dengan objek yang akan diteliti. Selain itu peneliti juga memperoleh data melalui 
Library Research (penelitian pustaka) dengan cara mencari data melalui tulisan-
tulisan, baik berupa hasil karya maupun penelitian untuk mengumpulkan informasi 
mengenai komunitas an-Nadzir yang berkembang di Kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi dari penelitian ini ialah Desa Mawang Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi tersebut 
karena Desa Mawang adalah tempat tinggal dan berkembangnya komunitas an-
Nadzir. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan alat yang digunakan dalam menafsirkan 
berbagai data yang diperoleh. Dengan hal itu maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan Sejarah 
Pendekatan  sejarah juga dibutuhkan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
fenomena-fenomena apa saja yang telah terjadi pada komunitas ini, baik dari awal 
berdirinya hingga perkembangaannya sampai pada saat ini. 
2. Pendekatan Agama 
Pendekatan sosiologis diperlukan dalam penelitian ini untuk melihat 
kehidupan masyarakat Mawang seiring dengan perkembangan komunitas ini. 
3. Pendekatan Sosiologis   
Pendekatan ini digunakan untuk melihat komunitas an-Nadzir sebagai suatu 
komunitas muslim dan untuk mengetahui nilai-nilai budaya Islam dan budaya lokal 
yang terdapat dalam komunitas an-Nadzir. 
4. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan antropologi digunakan untuk mengetahui bagaimana wujud 
praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat di komunitas 
an-Nadzir. 
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah tokoh-tokoh komunitas an-Nadzir dan 






1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau 
informan yang terlibat langsung ataupun tidak langsung, dalam hal ini yaitu 
masyarakat an-Nadzir di Kabupaten Gowa. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku atau 
data yang mendukung  yang tidak diambil langsung dari sumber primer akan tetapi 
melalui dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini 
untuk melengkapi informasi yang di butuhkan dalam penelitian.
2
 
D. Langkah-Langkah Penelitian 
Dalam penelitian sejarah terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui 
sehingga sampai kepada penulisan sebuah hasil penelitian yang dimulai dari: 
1. Heuristik 
Heuristik berarti menemukan. Heuristik diartikan sebagai tahapan dalam 
mencari dan mengumpulkan data atau informasi yang dapat membantu dalam 
menyelesaikan suatu hal yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode Field 
Research yang diperoleh melalui teknik sebagai berikut: 
a. Metode Observasi : Yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan cara 
melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang relevan 
dengan fokus penelitian. Observasi dilakukan dengan cara melihat, mengamati 
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dan mencatat perilaku serta pembicaraan dari subyek penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan pedoman observasi.
3
 
b. Metode Interview atau Wawacara : Yaitu teknik yang dilakukan dengan cara 
melakukan tanya jawab langsung kepada informan dengan berdasar pada tujuan 
penelitian. Hasil dari wawancara ini kemudian disimpan untuk diolah kembali 
dengan cara mencatat berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya. Dengan metode ini pula maka penulis dapat memperoleh 
data yang selengkapnya. 
c. Metode Dokumentasi: Yakni mengumpulkan data berupa dokumentasi sebagai 
bentuk pertanggung jawaban akan kebenaran pengambilan sumber. 
Selain menggunakan Field Research penelitian ini juga berdasar pada Library 
Research yaitu mengambil informasi dari karya-karya yang mempunyai kaitan 
dengan penelitian ini di berbagai perpustakaan maupun toko buku.  
2. Kritik Sumber 
Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber untuk 
menentukan otentisitas (keaslian sumber) dan kredibilitas (tingkat kebenaran 
informasi) sumbers ejarah.  Dalam bagian ini dilakukan dua tahap yakni Kritik Intern 
(mengecek kebenaran informasi) dan Kritik Ekstern (Keaslian sumber). 
3. Interpretasi 
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dilakukan kegiatan pengolahan data 
(data processing) dan Interpretasi (Menafsirkan data). Pada tahap ini, peneliti akan 
menafsirkan dan membanding-bandingkan data yang diperoleh sehingga dapat 
menghasilkan sebuah informasi baru. Analisis data menunjukkan pada kegiatan 
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menjawab masing-masing masalah atau hipotesis penelitian dan kemudian di 
interpretasikan atau disimpulkan.
4
  Adapun metode yang digunakan dalam bagian ini 
ialah : 
a) Metode Deduktif : ialah metode yang digunakan dengan cara mengambil suatu hal 
yang bersifat umum kemudian menyimpulkan pada hal-hal yang bersifat khusus. 
b) Metode Komparatif : ialah metode yang digunakan dengan cara membanding-
bandingkan suatu informasi kemudian menarik suatu kesimpulan. 
4. Historiografi 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari sebuah penelitian sejarah,setelah 
dilakukan interpretasi maka langkah selanjutnya yaitu penulisan cerita sejarah. 
Dalam tahap ini, sejarawan akan melakukan, apa yang dikatakan G. J. Renier 
(1997:194-204) sebagai serialisasi dalam cerita sejarah dimana harus memperhatikan 
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PENERAPAN SYARIAT ISLAM DALAM KOMUNITAS AN-NADZIR DI 
KABUPATEN GOWA 1998-2018 
A. Eksistensi An-Nadzir di Kabupaten Gowa  
1. Latar Belakang Terbentuknya Komunitas An-Nadzir 
An-Nadzir merupakan sebuah komunitas yang menetap di lokasi khusus yang 
terdapat di Romanglompoa, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa yang 
berjarak ± 20 km dari kota Makassar. 
Jamaah an-Nadzir memiliki ciri dan keunikanya sendiri. Kaum pria identik 
dengan pakaian mereka yang mengenakan jubah bewarna hitam disertai dengan 
sorban, rambut yang panjang kemudian dipirang, dan memakai celak serta memakai 
wewangian. Sementara kaum wanitanya menggunakan pakaian yang lebar dan 
menggunakan jilbab panjang yang disertai dengan cadar untuk menutupi wajah 
mereka, selain itu mereka juga menggunakan celak.Tata cara berpakaian dan 
tampilan fisik seperti ini menurut Jamaah an-Nadzir merupakan tata cara berpakaian 
yang diterapkan oleh Rasulullah kepada umatnya. Mereka berpakaian seperti itu 
dalam rangka menjalankan sunnah Rasulullah.
1
  
Keberadaan an-Nadzir telah telah lama muncul dan dikukuhkan pada tahun 
1985 di Dumai oleh KH. Syamsuri Abdul Madjid selaku pendiri komunitas an-
Nadzir. Hal ini berdasar pada hasil laporan resmi Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Kabupaten Gowa yang disampaikan pada saat rapat kerja MUI Sulawesi Selatan. 
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Kemunculan an-Nadzir sendiri tidak dapat dipisahkan dari kehadiran KH. 
Syamsuri Abdul Madjid, sang Guru yang akrab dipanggil Aba oleh murid-muridnya. 
Pertemuan pertama antara Abah dan murid-muridnya ini terjadi pada tahun 1997 di 
Jakarta. Kemudian beliau dan muridnya datang ke Sulawesi Selatan untuk 
berdakwah pada tahun 1998 di beberapa Kabupaten seperti di Makassar, Palopo, dan 
Bone.  
Selang beberapa tahun kemudian, digagaslah untuk memberi nama kelompok 
mereka. Pada awalnya, komunitas ini bernama Majelis Jundullah. Majelis Jundullah 
ini berjalan kurang lebih dua tahun sebelum akhirnya berganti nama menjadi an-
Nadzir yang berarti pemberi peringatan.  Perubahan nama ini bukanlah tanpa alasan. 
Hal ini terjadi karena adanya protes dari Laskar Jundullah, yakni Laskar yang 
dibentuk oleh KPPSI (Komite Persiapan Penegakan Syariat Islam).
3
 Laskar 
Jundullah adalah organisasi yang dipimpim oleh Agus Dwikarna yang didirikan di 
Makassar pada September 2000.
4
 
Pada saat Aba melakukan safari dakwah keliling kota, banyak dari Laskar 
Jundullah yang ikut bersama beliau. Sehingga pada akhirnya nama Jundullah ini 
semakin populer. Kemudian salah satu tokoh dari Laskar Jundullah ini merasa 
keberatan dengan nama Jundullah yang dikenakan oleh Majelis Jundullah. Meskipun 
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pada dasarnya Majelis Jundullahlah yang duluan menggunakan istilah “Jundullah” 
untuk mengenali komunitas mereka. Hal ini sesuai fakta bahwa KH. Syamsuri telah 
bedakwah dari tahun 1998, sehingga Majelis Jundullah sudah berjalan sebelum 
dibentuknya Laskar Jundullah pada bulan September 2000. 
Akhirnya, pada pertemuan selanjutnya antara Aba dan muridnya di Jakarta, 
muridnya menyampaikan masalah ini kepada sang Guru. Dari situ Aba memutuskan 
untuk mengalah demi menghindari berbagai dampak buruk yang akan timbul 
nantinya, sampai akhirnya pada tahun 2002, tepatnya sehari sebelum sholat Idul 
Adha, mereka kembali berkumpul dan membubarkan Majelis Jundullah dan 
besoknya mereka kembali dikumpulkan untuk mencari nama pengganti dari Majelis 
Jundullah. 
“Beliau (Aba) minta al-Qur‟an, buka al-Qur‟an 3 kali sambil bermunajat 
kepada Allah. Ternyata setelah 3 kali membuka al-Qur‟an selalu ditemukan 
ada kata-katan “Nadzir” di dalam al-Qur‟an tersebut. Akhirnya beliau meminta 
petunjuk kepada Allah dan diberi petunjuk oleh Allah. Dan sekarang kita diberi 
nama oleh Allah an-Nadzir yang maknanya “Pemberi Peringatan”
5
 
Inilah yang menjadi latar belakang perubahan nama komunitas, dari yang 
semula bernama Majelis Jundullah kemudian berubah menjadi an-Nadzir seperti apa 
yang kita kenal sekarang ini. Majelis Jundullah resmi dibubarkan pada 10 Dzulhijjah 
1422 H, bertepatan dengan tanggal 22 Februari 2002 M oleh Aba KH. Syamsuri 
Abdul Madjid di Jakarta dan menetapkan An-Nadzir sebagai pengganti Majelis 
Jundullah pada tanggal 14 Muharram 1442 H bertepatan dengan  tanggal 27 Maret 
2002 M oleh Aba KH. Syamsuri Abdul Madjid selaku penanggung jawab Majelis 
Jundullah. Pembubaran Majelis Jundullah ini tidak hanya didasarkan dengan adanya 
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rasa keberatan dari tokoh Laskar Jundullah, tetapi perubahan ini didasari oleh 
berbagai pertimbangan seperti: 
a. Menghindari terjadinya tanggapan, tafsir dan persepsi keliru dari masyarakat 
atas kehadiran Majelis Jundullah di tengah-tengah masyarakat. 
b. Menghindari terjadinya konflik di tengah-tengah masyarakat, baik secara 
pribadi maupun kelompok/organisasi Islam 
c. Menghindari terjadinya kontaminasi, klaim pribadi maupun 
kelompok/organisasi yang menganggap bahwa pribadi atau 
kelompok/organisasinyalah yang benar dalam perjuangan menegakkan 
hukum Allah, sementara pribadi atau kelompok/organisasi lain dianggap 
salah. 
d. Menghindari munculnya motivasi perjuangan yang hanya didasari atas hawa 
nafsu dan jabatan sehingga menodai perjuangan menegakkan hukum Allah. 
e. Menghindari terjadinya perpecahan di kalangan ummat Islam yang sementara 
terpuruk akibat krisis iman dan akhlak  
Dengan berbagai pertimbangan di atas, dalam Pres Relase tersebut tidak 
hanya pernyataan tentang pembubaran Majelis Jundullah tetapi dinyatakan pula 
apabila dikemudian kelak muncul kembali nama Majelis Jundullah maka organisasi 
tersebut tidak ada lagi sangkut pautnya dengan mereka.
6
 Dengan memperhatikan 
pendapat dan saran peserta dalam musyawarah yang dilakukan sehari sebelum Pres 
Relase maka pembentukan wadah baru sebagai pengganti Majelis Jundullah 
dianggap penting sehingga dalam jangka waktu sebulan lebih setelah Pres Relase 
dan pembubaran Majelis Jundullah, tepat pada tanggal 14 Muharram 1422 H yang 
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bertepatan dengan tanggal 27 Maret 2002 diputuskan dan ditetapkan nama An-
Nadzir sebagai pengganti Majelis Jundullah.
7
   
Pada awalnya, an-Nadzir bermukim di Palopo. Namun, setelah KH. Syamsuri 
Abdul Madjij wafat tepatnya pada hari Sabtu, 12 Agustus 2006, komunitas ini 
mengalami stagnasi dan puncaknya ketika keluar surat putusan dari pemerintah 
setempat untuk memberhentikan segala bentuk aktivitas an-Nadzir di tanah Luwu 
pada tahun 2006,
8
 sebelum pada akhirnya mereka menetap di Batua, Kampung Butta 
Ejayya Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa dan mengangkat alm. Ust. 
Rangka sebagai pemimpin mereka.  
Melihat kondisi sosial keagamaan masyarakat Gowa, dapat dikategorikan 
sebagai masyarakat yang terbuka dan menerima berbagai macam paham dan aliran 
keagamaan, hal ini dapat terbukti dengan adanya beberapa paham dan gerakan 
keagamaan seperti, Haji Bawakaraeng, aliran Tarekat Syekh Yusuf, dan berbagai 
aliran lainnya yang eksis di wilayah ini, termasuk didalamnya adalah an-Nadzir. 
Semangat keberagamaan orang Bugis-Makassar sangat dipengaruhi oleh budaya 
masyarakat yang kuat dalam beragama menjadikan orang Bugis-Makassar lebih 
konsisten dan fanatik dalam mengaktualisasikan paham keagamaannya, yang 
kemudian melahirkan paham dan gerakan keagamaan yang kuat dan bervariatif.
9
 
Sangat memungkinkan bagi komunitas An-Nadzir untuk berkembang di Gowa.  
 “Setelah beliau telah meninggal (Aba Syamsuri), mereka (sahabat-sahabat) 
mendapat (semacam petunjuk) bahwa kita harus kumpul disini, mengangkat 
                                                             
7
Surat Keputusan Penetapan Nama An-Nadzir oleh Aba Syamsuri Abdul Madjid Selaku 
Penanggung Jawab pada 14 Muhammad 1422 H/27 Maret 2002 M.   
8
Hamiruddin, Gerakan Dakwah Al-Nadzir, h. 140. 
9
Mustaqim. September-Desember 2012. “Gerakan Islam Non-Mainstream di Indonesia dan 
Studi Terhadap  Jamaah an-Nadzir di Sulawesi Selatan”. Jurnal Al-Fikr.16, No. 3. h. 484-485. 
 
 
Ust. Rangka sebagai Amir kita. Dari situlah mereka kemudian ramai-ramai 
hijrah kesini dan sebagian tetap tinggal disana (Palopo)”
10
 
Pepindahan jamaah dari Palopo ke Gowa tidak terjadi begitu saja, mereka 
sengaja memilih Gowa setelah mendapat firasat (hidayah), kemudian mereka sepakat 
untuk hijrah ke Gowa dan menetap hingga saat ini. Namun komunitas An-Nadzir 
tidak hanya berada di Gowa, jamaahnya tersebar diberbagai wilayah seperti di 
Palopo dan Bone, dan bahkan sampai keluar pulau Sulawesi seperti di Jakarta, 
Bogor, Batam, Medan, dan Dumai. Jamaah an-Nadzir yang bermukim di Gowa 
sekarang ini berasal dari berbagai wilayah. Selain orang asli Gowa, sebagian besar 
jamaah an-Nadzir adalah jamaah yang hijrah dari Palopo, dan sebagiannya lagi 
berasal dari berbagai daerah seperti Sumatera, Jawa dan sebagainya. 
Terlepas dari segi penampilan dan peribadatan mereka yang berbeda, an-
Nadzir menegaskan bahwa semuanya bersumber dari apa yang telah dicontohkan 
oleh Guru sekaligus Imam mereka. An-Nadzir memiliki pemahaman bahwa 
pernyataan Rasulullah dan para sahabat “laa islama bil jamaah, laa jamaah bil 
imamamah, laa imamah bil bai‟ah, laa bai‟ah bit to‟a”, yang dimana makna dari 
pernyataan ini ialah tidak ada Islam (keselamatan) tanpa berjamaah, tidak ada jamaah 
tanpa imam, tidak ada imam tanpa dibaiat, dan tidak ada arti baiat tanpa ketaatan. 
Itulah mengapa Guru dan Imam an-Nadzir pada saat itu dibaiat oleh murid-
muridnya. 
An-Nadzir juga menekankan bahwa mereka bukanlah dari golongan Syiah 
ataupun Sunni (laa Syiah laa Sunni), dan an-Nadzir juga tidak bermazhab. Tetapi 
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mereka back to basic, mereka adalah ummat Muhammad saw. sementara mengenai 
madzhab, an-Nadzir tidak bermadzhab (laa madzhabi). 
2. Perkembangan Komunitas An-Nadzir 
Diawal kemunculannya, an-Nadzir diibaratkan seperti pucuk tanaman yang 
habis dipangkas agar tidak muncul kepermukaan. Hal ini merupakan tantangan 
terbesar yang mereka hadapi. Dimana kecaman itu berasal dari sesama umat Islam 
yang salah paham dengan an-Nadzir. Stigma masyarakat tentang kesesatan an-Nadzir 
cenderung hanya berada pada sikap (kontravensi) kebencian atau perasaan tidak suka 
yang disembunyikan. Namun, hal tersebut telah dilalui oleh an-Nadzir, dengan 
perlahan an-Nadzir mampu menghilangkan keraguan yang ada pada masyarakat. 
Komunitas an-Nadzir juga berbeda dari beberapa komunitas dan aliran 
lainnya, an-Nadzir tidak pernah melalukan dakwah dalam artian menyerukan ajaran 
mereka dan mengajak orang untuk mengikuti ajaran mereka. Namun, jika ada orang 
yang bertanya kepada mereka tentang pelaksanaan syariat mereka, maka wajib 
hukumnya bagi mereka untuk menjawab pertanyaan tersebut. Persoalan diterima atau 
tidak, itu dikembalikan kepada diri orang itu sendiri, setidaknya mereka telah 
menyampaikan apa yang mereka anggap benar. Jika ada yang merasa tertarik dengan 
mereka, an-Nadzir dengan sukarela menerima mereka. Mereka adalah masyarakat 
yang terbuka, siapa saja boleh datang dan berkunjung ke sana, sekalipun itu non-
Muslim. 
Kepala kelurahan Romang Lompoa juga menambahkan bahwa an-Nadzir 
yang sekarang semakin meningkat dibanding tahun 1990-an pada masa awal 
keberadaan mereka jika dilihat dari segi keterbukaan dan menjalin hubungan dengan 
pemerintah. Jika dulu mereka cenderung tertutup terkait pendidikannya. Sekarang 
 
 
mereka sudah memiliki pendidikan tersendiri yang juga sudah mendapat izin dari 
Kementrian Agama. Selain itu mereka sudah menerima program-program yang 




Terlepas dari itu semua an-Nadzir mampu mempertahankan eksistensinya 
dan berkembang menjadi komunitas sosial yang mandiri secara ekonomi, politik dan 
pendidikan.
12
 Namun an-Ndzir juga menyadari bahwa dibalik itu semua mereka 
masih memiliki banyak kekurangan dan perlu dibenahi terutama dalam hal 
pendidikan. 
B. Upaya Penerapan Syariat Islam Komunittas An-Nadzir 
1. Upaya Pemahaman Syariat Islam  
Secara bahasa, syariat adalah jalan ke sumber (mata) air yaitu jalan lurus 
yang harus diikuti oleh setiap umat muslim. Syariat memuat ketetapan-ketetapan 
Allah dan juga ketentuan Rasulullah saw., baik berupa larangan maupun berupa 
perintah yang meliputi seluruh aspek hidup dalam kehidupan manusia.
13
 
Berbicara tentang Syariat Islam, dalam hal ini adalah akidah atau keyakinan 
yang berkaitan dengan keimanan seseorang tentunya tidak terlepas dari konsep 
Lailahaillallah dan Muhammadarrasulullah yang merupakan dasar atau pondasi 
pokok dari Islam itu sendiri. Ibarat sebuah rumah tidak akan sempurna tanpa adanya 
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pondasi yang kuat. Semakin kuat pondasi sebuah bangunan maka semakin kuat pula 
bangunan tersebut.  
An-Nadzir meyakini bahwa pemahaman syariat Islam atau dakwah yang 
mereka lakukan pada hakikatnya adalah lanjutan dari risalah al-diin al-Islam yang 
telah dibawah oleh Rasulullah saw. kepada seluruh umat manusia dengan misi 




An-Nadzir senatiasa mengedepankan gerakan dakwah mereka dalam bentuk 
aksi keteladanan (bil al-hal) pada setiap aktivitas sosial keagamaannya. Namun, 
dengan menggunakan aksi keteladan dalam berdakwah haruslah dibangun diatas dua 
pondasi, yaitu akhlak yang mulia dan kesesuaian antara perkataan dan perbuatan.
15
  
Pada saat KH. Syamsuri Abdul Madjid datang beliau memperkenalkan istilah 
rekonstruksi terhadap segala sesuatu yang pernah diajarkan dan dicontohkan oleh 
Rasulullah saw. terutama dalam hal ibadah yang tercermin dalam rukun Islam yang 
terdiri dari lima perkara, yaitu syahadat, sholat, puasa, zakat, dan haji. Dari kelima 
perkara ini, KH. Syamsuri Abdul Madjid menjelaskan bahwa dalam memahami 
syariat islam seorang hamba terlebih dahulu perlu mengenal tuhannya.  
 Sebelum memeluk Islam seseorang perlu mengucapkan dua kalimat syahadat 
yaitu asyhadu anla ilaha illallah wa asyhadu anna muhammadarrasulullah, yang 
berarti seseorang telah yakin dan percaya bahwa sesungguhnya tiada Ilah yang 
berhak selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Menurut Saharuddin, 
inti dari kalimat lailahaillallah adalah mengenal Allah, bagaimana seorang hamba 
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dapat mengenali tuhannya dengan baik. Dimana dalam proses mengenal Allah, 
beliau mejelaskan bahwa yang dimaksud mengenal Allah bukan hanya mengenal 
nama, sifat dan iradahnya
16
, melainkan yang dimaksud mengenal Allah ialah lebih 
daripada itu bagaimana kita mengenali siapa sebenarnya pemilik dari nama, sifat dan 
iradah itu sendiri.
17
 Beliau menambahkan bahwa sebagian orang ketika ditanyai 
perihal Allah, ternyata mereka hanya mengetahui tentang sifat-sifat dari Allah, tetapi 
pemilik dari nama, sifat dan iradah itu sendiri mereka tidak kenal. Ini adalah salah 
satu hal yang menarik, bagaimana KH. Syamsuri membimbing mereka mengenal 
Allah dengan sebenar benarnya Allah, bukan hanya sekedar mengenal nama-Nya, 
sifat-Nya, dan iradah-Nya, tetapi pemilik dari semua itu.  
Dalam proses pengenalan Allah, orang-orang terdahulu memiliki kajian-
kajian khusus tentang mengenal Allah. Jika kita kembali kepada hadits nabi, beliau 
bekata: siapa yang mengenal dirinya sendiri sungguh ia telah mengenal tuhannya 
dengan nyata. Jadi pengenalan Allah pada dasarnya membutuhkan kajian tersendiri. 
Kemudian muhammadarrasulullah, Muhammad adalah utusan Allah, yang 
menjadi contoh dan suri tauladan yang baik bagi umat manusia. Bagaimana kita 
mengenal Rasulullah dengan baik, dan membuktikan cinta kita kepada rasulullah 
dengan menegakkan sunnah-sunnahnya. Bukan hanya pada perkataan melainkan 
harus dengan pembuktian apakah seseorang benar-benar cinta kepada Allah atau 
tidak. Menurut an-Nadzir, sebagian orang hanya mengaku bahwa mereka cinta 
kepada Allah, namun tidak dibuktikan. Bagaimana cara membuktikannya? Tentunya, 
seseorang harus paham bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh Rasulullah sebagai 
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suri tauladan bagi umat manusia mulai dari bangun tidur beliau sampai beliau tidur 
kembali adalah sunnah. Artinya, gerak dan diamnya Rasulullah semuanya adalah 
sunnah, menurut Samiruddin selaku Pimpinan An-Nadzir.  
Ketika seseorang ingin membuktikan cinta kita kepada Rasulullah kita harus 
berusaha mencontoh bagaimana cara hidup Rasulullah, bagaimana cara tidur 
Rasulullah, cara beliau berpakaian, penampilan beliau, tata krama beliau dan lainnya. 
Inilah yang dinamakan cinta kepada Rasulullah, sebagai contoh, apa yang di terapkan 
oleh masyarakat an-Nadzir dalam hal ini cara mereka berpakaian, mereka percaya 
bahwa semua itu merupakan bagian dari rasa cinta mereka kepada Rasulullah, 
mereka percaya bahwa cara mereka berpakaian merupakan cara berpakaian yang 
telah dicontohkan oleh rasulullah. Seperti halnya berjenggot, memanjangkan dan 
memirang rambut, merapikan kumis, memotong kuku, mejaga kebersihan dan 
sebagainya merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh Rasulullah, sunnah dari 
Rasulullah saw.  
Meskipun semua ini adalah sunnah, dimana sebagian orang beranggapan 
bahwa sunnah adalah sesuatu yang boleh dilaksanakan dan jika tidak dilaksanakan 
tidak apa-apa. Namun, bagi an-Nadzir sendiri sunnah adalah sesuatu yang jika tidak 
dilaksanakan maka akan merugi. Dengan menjalankan sunnah itu berarti mereka 
telah membuktikan rasa cinta mereka tehadap Rasulullah. Inilah yang membuat 
perbedaan antara masyarakat an-Nadzir dengan masyarakat pada umumnya dari segi 
konsep lailahaillah dan muhammadarrsulullah yaitu dalam konsep syahadat. 
Jadi, dalam proses pemahaman syariat islam bagi an-Nadzir terlebih dahulu 
mereka perlu mengenali Allah dan Rasul-Nya.  
 
 
“Dalam menerapkan hukum Allah, yang tidak boleh berbeda itu al-Qur‟an, 
sedangkan hadits dan fiqh kita boleh saja berbeda. Disitulah menunjukkan 
suatu pemahaman dan kebijaksanaan yang menjadalam.”
18
 
An-Nadzir menegaskan bahwa penerapan syariat Islam yang mereka lakukan 
memiliki dalil berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits yang kemudian ada penegasan 
pelaksanaan atau contoh dari Guru dan Imam mereka. Itulah yang mereka 
laksanakan. Terkait dengan perbedaan-perbedaan yang ada, an-Nadzir tidak 
menafikkannya dan berusaha memahami mereka. An-Nadzir tidak gampang menjuge 
sesat seseorang. Bagi mereka itu sepenuhnya adalah kuasa Allah. Begitupun 
sebaliknya, mereka tidak terima jika dianggap sesat karena bagi mereka, mereka 
telah melaksanakan apa yang telah diajarkan oleh al-qur‟an. 
Sewaktu di Jakarta, an-Nadzir telah membentuk sebuah tim untuk 
mengumpulkan kitab-kitab seperti Bukhari Muslim, Ibnu Majah, Ibnu Katsir, dan 
imam lainnya yang juga penulis dan perawi hadits. Mereka memiki 2 kitab yang 
telah disusun berdasarkan dalil-dalil yang terkait dengan amalan yang mereka 
laksanakan. 
Meskipun dalam praktek keagamaannya, secara metodelogis, an-Nadzir 
memperlihatkan gerakan yang berbeda dengan arus utama (mainstream), akan tetapi 
dari segi teologis, hingga saat ini belum ada alasan untuk menyatakan jamaah an-
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Jadi, terkait perbedaan-perbedaan dalam hal ibadah, masyarakat an-Nadzir 
hanya melakukan apa yang pernah diajarkan dan dicontohkan oleh guru mereka 
kemudian back to basic sesuai dalil dan hadis Rasulullah yang mereka pahami. 
2. Upaya Membangun Hubungan dengan Pemerintah 
Menjalankan Syariat Islam adalah perkara yang wajib untuk dilakukan oleh 
setiap umat muslim diseluruh dunia. Namun, dalam menjalankan syariat Allah, 
seseorang tidak serta merta melakukan sesuai dengan keinginannya. Semua itu harus 
berdasarkan dengan al-Qur‟an, Hadits dan hasil ijma‟. 
Ijma‟ menurut bahasa adalah kesepakatan atau sependapat tentang suatu hal. 
Sedangkan menurut istilah, ijma‟ adalah kesepakatan mujtahid umat Islam  tentang 
hukum syara‟ pada suatu masa tertentu dari suatu peristiwa yang terjadi setelah 
Rasulullah saw. meninggal dunia.
20
 
Perhatian terhadap syariat islam ini jelas terlihat dengan dibentuknya bebagai 
lembaga seperti MUI (Majelis Ulama Indonesia) yang bertugas untuk membantu 
pemerintah dalam melakukan hal-hal yang menyangkut kemaslahatan ummat. Salah 
satunya menetukan kebenaran sebuah aliran dalam agama Islam. 
Diawal kemunculannya, an-Nadzir telah menghadapi berbagai macam 
hambatan dan tantangan. Telepas dari itu semua an-Nadzir telah mendapat 
pengakuan dari MUI yang telah mengukuhkan keberadaan mereka. 
Ketika Abah Syamsuri telah berdakwah kemana-mana dan memiliki pengikut 
dibeberapa daerah, Samiruddin dan bebarapa murid lainnya menyarankan kepada 
beliau agar setiap daerah tersebut memiliki sebuah Amir untuk mengkoordinir 
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jamaahnya, dan akhirnya beliau setuju. Secara administrasi untuk berkaitan dengan 
pemerintahan, an-Nadzir telah membentuk Yayasan yang diberi nama Yayasan An-
Nadzir yang secara administrasi digunakan ke pemerintah. Samiruddin menyarakan 
untuk membentuk setiap Amir diseluruh tempat komunitas an-Nadzir, yang terdiri 
dari ketua, wakil dan seketaris untuk memenuhi SK andimistrasi kepengurusan 
komuntas an-Nadzir. Mengenai perekrutan anggota an-Nadzir sendiri tidak memiliki 
syarat khusus. Bagi masyarakat yang ingin bergabung menjadi anggota an-Nadzir 
bisa langsung bergabung dengan mereka tanpa adanya paksaan. 
An-Nadzir telah menjalin hubungan yang baik dengan para aparat seperti TNI 
dan POLRI, hal ini tidak lepas dari peranan sang Guru yang dari awal memang sudah 
menjalin hubungan yang baik dengan mereka. Sang guru sering memberi nasehat 
kepada para petinggi dan bahkan sebagian dari mereka datang kepada sang Guru 
untuk meminta doa. 
Meski memiliki hubungan yang baik dengan sebagian petinggi-petinggi 
Negara, an-Nadzir tetap harus membuktikan bahwa apa yang mereka terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka yang berkaitan dengan syariat Islam bersumber dari al-
Qur‟an dan Hadits. An-Nadzir selalu siap jika sewaktu-waktu mereka diminta datang 
untuk membuktikan kebenaran ajaran mereka.  
Di Gowa sendiri an-Nadzir telah membangun hubungan yang baik dengan 
pemerintah setempat. Hal ini terbukti dari beberapa orang pihak pemerintah yang 
mengungkapkan pandangan mereka tentang keberadaan komunitas an-Nadzir. 
Diantaranya Kepala Kelurahan Romang Lompoa, Muhammad Arif (48 tahun) yang 
telah menjabat selama kurang lebih 8 tahun, beliau mengungkapkan bahwa dengan 
keberadaan an-Nadzir di Romang Lompoa, sangatlah membantu bagi mereka selaku 
 
 
pemeritah setempat karena baik dari segi keamanan, pertanian, peternakannya saling 




“Dengan adanya keberadaan an-Nadzir kami tidak merasa terganggu, malahan 
kami merasa banyak terbantu dengan adanya mereka.”
22
 
Pemerintah setempat dalam hal ini Kelurahan Romang Lompoa sangat 
merasa terbantu dengan adanya an-Nadzir dilingkungan mereka. Mereka bahkan 
menepis pandangan orang-orang tentang kekesatan an-Nadzir. Bagi mereka 
masyarakat an-Nadzir sangat baik dan tidak pernah mempengaruhi masyarakat 
sekitar untuk bergabung dengan mereka. Pak Arif selaku Lurah menekankan bahwa 
perbedaan yang dimiliki an-Nadzir dari segi peribadatan mereka adalah persoalan 
masing-masing sesuai dengan keyakinan yang ada pada diri. An-Nadzir pun tidak 
pernah mencampuri ibadah orang lain. 
 “Kalau kita sih ini melihat an-Nadzir sebagai kearifan budaya lokal yang 
sangat potensial buat kita yah. Tidak semua Kabupaten mempunyai yang 
seperti ini (an-Nadzir). Dan itu juga (an-Nadzir) dengan kita satu rumah, ini 
juga merupakan saudara-saudara kita. Dari sikap welcome mereka kami 
semakin bisa memberikan peranan untuk meningkatkan pembangunan 
disini.”
23
 Ujar Nur Inzana Gaus. 
 Menurut Nur Inzana Gaus, selaku Kepala Bidang Perekonomian, SDA, 
Infrastruktur dan Kewilayahan, keberadaan an-Nadzir di Gowa merupakan suatu keatifan 
lokal yang sangat berpotensial untuk menunjang perkembangan masyarakat terutama dalam 
bidang perekonomian. 
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Hubungan dengan pemerintah setempat juga terbukti dengan dibuatnya pos 
posyandu di perkampungan an-Nadzir. 
“ini kelurahan sudah mulai datang. Bahkan kemarin itu sudah dibentuk badan 
posyandunya. Padahal dulu itu kami memang tidak terlalu melakukan 
imuninasi cukup anak kami diberikan makanan sehat.”
24
 
Dari wawancara diatas jelas bahwa an-Nadzir sudah mulai menerima 
program-program yang dibentuk pemerintah dengan membentuk badan posyandu di 
perkampungan mereka. Meskipun sebagian dari mereka lebih percaya bahwa dengan 
memberikan makanan yang bergizi bagi anak-anak mereka itu sudah cukup tanpa 
harus di imunisasi. 
3. Upaya Membangun Hubungan Sosial dengan Masyarakat 
An-Nadzir memiliki jamaah yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu jamaah 
yang menetap di Romanglompoa (mukim) dan Jamaah yang tinggal di berbagai 
daerah lainnya.
25
 Jamaah an-Nadzir juga berasal dari berbagai kalangan, seperti 
polisi, tentara, guru, buruh, petani dan sebagainya. Toleransi. Mereka yang memiliki 
latar belakang demikian, terkhusus bagi mereka yang bekerja di kantoran tetap 
dipersilahkan untuk beraktivitas sesuai dengan profesinya. An-Nadzir tidak pernah 
membatasi mereka dalam kehidupan sosial mereka selama itu tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam. 
“bapak saya (alm) orang Hidayatullah, ibu saya murabbiyah di Wahdah, maka 
ketika mereka terketuk hatinya untuk mejalankan apa yang Allah perintahkan, 
maksudnya menutup aurat. Ketika mereka Allah pertemukan dengan Kiai 
Syamsuri dan berguru secara aktualnya kami lebih kepemahaman mengenai al-
Qur‟an… an-Nadzir kan sholat tiga waktu sebagaimana yang di surat al-Isra 
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itu, begitupun an-Nur untuk meutup aurat. Aktuaisasi (pemahaman) kami 
masuk disitu maka kami ikutlah an-Nadzir itu.”
26
 
 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa jamaah an-Nadzir tidak 
serta merta berasal dari masyarakat biasa. Melainkan sebagian dari mereka dulunya 
pernah bergabung dengan beberapa organisasi-organisasi Islam yang ada. Meskipun 
tidak dapat dipungkiri bahwa ketika awal munculnya amalan-amalan an-Nadzir 
tantangannya sangat besar dan berat, dan mereka telah melewati semua itu. Pada 
awal munculnya komunitas ini, banyak kelompok yang ingin menjatuhkan mereka 
karena komunitas ini dianggap sesat terkaitan perlaksanaan ibadah sholat mereka 
yang terkesan hanya ada 3 waktu sholat saja. 
 “Terkait dengan masayarakat luar Alhamdulillah sedikit demi sedikit, bahkan 
sekarang ini mereka semakin memahami. Kalau dulu mereka tidak paham, dan 
tidak tahu. Apalagi info tentang kami lebih banyak negatifnya daripada 
positifnya.”
27
 Ujar Samiruddin. 
Meskipun tantangan yang dihadapi an-Nadzir sangat berat, mereka tetap 
optimis dengan apa yang mereka yakini. Hadits nabi seakan-akan menjadi spirit 
tersendiri bagi mereka dalam menghadapi berbagai persoalan dan cobaan yang 
mereka dapatkan dari masyarakat. Adapun hadits tersebut adalah sebagai berikut; 
Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
 بََذأَ اإِلْسالَُم َغِرٌبًا َوَسٍَُعوُد َكَوا بََذأَ َغِرٌبًا فَطُوبَى لِْلُغَربَاءِ 
Artinya; 
“Islam datang dalam keadaan yang asing, akan kembali pula dalam keadaan 
asing. Sungguh beruntungnlah orang yang asing” (HR. Muslim no. 145).
28
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Berdasarkan hadits diatas, an-Nadzir percaya bahwa menjadi asing bukanlah 
hal yang buruk, mereka hanya berharap keasingan mereka adalah apa yang dimaksud 
oleh hadits di atas. Menurut Samiruddin, mengapa Islam dianggap asing dan aneh 
ialah ketika di akhir zaman ada yang ingin memunculkan keasliannya. 
Semua yang dilakukan oleh an-Nadzir, mulai dari cara mereka berpakaian, 
beribadah, dan sebagainya memiliki dalil dan sesuai apa yang dicontohkan oleh nabi 
sesuai dengan pemahaman mereka. Bahkan mereka percaya bahwa semua yang 
mereka lakukan adalah asli sesuai apa yang telah dicontohkan pada zaman nabi 
berdasarkan konsep back to basic yang diajarkan oleh Guru mereka, KH. Syamsuri 
Abdul Madjid. 
Seiring berjalannya waktu mereka mulai menjelaskan kepada masyarakat dan 
memahamkan mereka akan ajaran yang diterapkan oleh komunitas an-Nadzir, 
perlahan masyarakat mulai terbuka dan menerima keberadaan mereka. An-Nadzir 
dapat menjalin hubungan dengan siapapun tanpa terkecuali. Keterbukaan yang 
diperliatkan oleh an-Nadzir membuatnya dapat diterima dengan baik oleh 
masyarakat disekitar. Konsep dakwah bil al-hal (aksi keteladanan) dan keteguhan an-
Nadzir telah meyakinkan masyarakat setempat. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
masyarakat yang mempercayakan sawah mereka untuk dikelola oleh an-Nadzir. 
Selain hal diatas an-Nadzir juga menerapkan gaya hidup yang sederhana dan 
terbuka. Kesederhanaan dan keterbukaan an-Nadzir dapat terlihat dari gaya hidup 
mereka yang jauh dari kesan mewah dan keramahan yang ditunjukkan oleh 
jamaahnya tidak hanya kepada sesamaan. Hal ini terbukti dengan keterbukaan 
mereka ketika ada orang luar yang bertamu dan ingin tahu tentang mereka. Mereka 
akan menjawabnya tanpa ragu sedikitpun. Hanya saja mereka berharap jika ada tamu 
yang datang untuk berkunjung harap memperhatikan penampilan mereka dan 
berprilaku sopan serta dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar. 
 
 
C. Bentuk Kehiupan Keagamaan  
1. Pelaksanaan Peribadatan 
Ibadah adalah ketaatan seorang hamba kepada Allah dalam menjalankan 
segala apa yang diperintahkannya, baik berupa perintah maupun larangan-Nya. Hal 
ini tertera dalam Q.S. al-Baqarah, 2:21 yaitu, 
                             
Tejemahnya; 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang 
yang sebelummu, agar kamu bertakwa.
29
 
Ibadah terbagi menjadi dua yaitu ibadah khusus dan ibadah secara umum. 
Ibadah khusus adalah ibadah yang berkaitan dengan kekhususan waktu seperti sholat 
fardhu. 
Pada dasarnya, secara metodelogis praktek keagamaan yang diterapkan oleh 
an-Nadzir memperlihatkan gerakan yang berbeda dengan apa yang kita lakukan pada 
umumnya. Namun, hal tesebut tidak serta merta dilakukan tanpa adanya dalil yang 
bersumber dari al-Qur‟an dan hadits. Berikut adalah bentuk pelaksaan peribadatan 
masyarakat an-Nadzir berseta dalilnya. 
a. Sholat   
Pemahaman masyarakat an-Nadzir tentang sholat bersumber dari apa yang 
diajarkan oleh guru mereka, dalam hal ini KH. Syamsuri Abdul Madjid berdasarkan 
apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah yang kemudian direkonstruksi oleh 
mereka untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan jauh dari kekeliruan 
                                                             
29




mulai dari tata cara pelaksanaan sholat, waktu penentuan sholat dan sebagainya. 
Abah selalu mengatakan bahwa beliau selalu berusaha membimbing pengikutnya 
untuk back to basic, maksudnya kembali kepada apa yang pernah dicontohkan oleh 
rasulullah pada zamannya. 
Secara umum, umat manusia telah mengetahui bahwa sholat merupakan tiang 
agama, dan penting untuk melaksanakan sholat. Sholat merupakan amalan yang 
paling pertama di hisab di akhirat kelak. Namun, apa yang ada dalam sholat itu 
sendiri sebagian orang telah lalai akan hal tersebut. Sebagai contoh, orang-orang 
paham akan pentingnya sholat dan keutamaan dari sholat berjamaah, mereka 
melaksanakan sholat berjamaah di masjid namun mereka kurang memperhatikan 
lurus dan rapatnya shaf pada saat sholat berjamaah padahal hal demikian merupakan 
bagian dari kesempurnaan sholat itu sendiri. Ini sesuai dengan hadits rasulullah saw.,  
ٌْهُ  –َوَعْي أًٍََس  ًَ َّللاُ َع ٍِْه َوَسلهَن  –، قَاَل : قَاَل َرُسوُل َّللاِ  –َرِض وا  –َصلهى َّللاُ َعلَ : )) َسوُّ
الَِة (( ُهتهفٌَق َعلٍَِه. فِّ ِهْي تََواِم الصه  ُصفُوفَُكْن ؛ فَإىه تَْسِوٌَتَ الصه
الَِة ((َوفًِ ِرَواٌٍَت لِْلبَُخاِري : )) فَإىه تَْسِوٌَتَ  فُوِف ِهْي إقَاَهِت الصه  الصُّ
Artinya; 
Anas radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda, “Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena lurusnya shaf termasuk 
kesempurnaan shalat.” (Muttafaqun „alaih)
30
  
Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, “Karena lurusnya shaf termasuk 
mendirikan shalat.” 
 Saharuddin menambahkan bahwa Rasulullah juga telah menjelaskan bahwa 
dalam melaksanakan sholat kita tidak boleh mufarakah
31
 karena hal ini akan merusak 
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sholat bagi mereka. Semua ini merupakan hal yang wajib diperhatikan dalam 
melaksanakan sholat yang merupakan bagian dari kesempurnaan sholat itu sendiri. 
Karena bagi mereka inilah yang dimaksud dalam hadits nabi mengenai sholat 
berjamaah memiliki pahala 27º dibandingkan dengan sholat sendiri, yang akan 
diperoleh oleh seorang hamba apabila sholatnya memang benar-benar baik. 
Selain itu, an-Nadzir juga memiliki pandangan yang berbeda perihal 
penentuan awal waktu sholat. Hal ini juga merupakan salah satu aspek yang paling 
menonjol dari komunitas ini. Dimana orang-orang sering salah paham dan sebagian 
dari mereka bahkan menganggap an-Nadzir sebagai aliran sesat lantaran pelaksanaan 
dan pemahaman tentang waktu sholat mereka yang sangat berbeda dengan waktu 
sholat umat muslim pada umumnya.  
Pada dasarnya, an-Nadzir juga memiliki 5 waktu sholat, yaitu subuh, zuhur, 
ashar, maghrib dan isya. Namun pelasanaan waktu sholat mereka dimana sholat 
zuhur dilaksanakan pada akhir waktu zuhur dan sholat ashar dilaksanakan diawal 
waktu ashar, begitupun dengan sholat maghrib yang dilaksanakan menjelang waktu 
sholat isya, sehingga tekesan bahwa mereka menjamak sholat mereka bahkan ada 
yang mengatakan bahwa mereka hanya melaksanakan sholat wajib 3 kali sehari.  
Meskipun memiliki perbedaan dalam waktu pelaksanaan sholat, an-Nadzir 
tidak serta merta melakukan hal demikian tanpa adanya landasan. Saharuddin 
menambahkan bahwa pengajaran mengenai waktu sholat ini telah dijelaskan dalam 
Q.S Hud/11:114; 
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Sebagai contoh imam telah bangkit dari sujud namun makmum masih ada yang sujud. 
 
 
                        
         
Terjemahnya; 
“Dan laksanakanlah sholat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permukaan malam perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-




Penentuan waktu sholat ini juga diperkuat oleh konklusi yang telah disepakati 
oleh para imam bahwa keutamaan sholat itu ialah kembali ke zaman Rasulullah saw., 
dimana pada zaman dulu belum ada jam. Umat muslim pada zaman Rasulullah 
menggunakan bayangan sebagai penanda waktu sholat. Para imam sepakat bahwa 
waktu zuhur yang paling utama ialah ketika bayangan suatu benda setinggi dengan 
benda aslinya dan waktu ashar ialah ketika bayangan suatu benda dua kali lebih 
tinggi dari benda aslinya.  
Sedangkan penentuan waktu sholat maghrib dan isya bedasar pada hadits nabi 
yaitu ketika timur, selatan, dan utara sudah gelap, sementara dibarat tersisa cahaya 
agak kemerah-merahan adalah pertanda awal maghrib dan ketika cahaya tersebut sisa 
sedikit itulah pertanda akhir maghrib. Dan ketika cahaya tesebut telah hilang petanda 
bahwa waktu isya telah tiba. Tekadang mereka juga melaksanakan sholat isya di 
akhir waktu seperti yang tertera dalam Q.S Al-Isra/17:78, 
                         
        
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“laksanakanlah sholat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan 




Tergelincirnya matahari adalah waktu shalat dhuhur dan ashar, gelap malam 
adalah adalah waktu magrib dan isya‟, dan Qur‟anul Fajri adalah shalat subuh yang 
senantiasa disaksikan oleh malaikat. Jama‟ah An-Nadzir mengatakan bahwa yang di 
maksud dengan gelap malam adalah tengah malam.
34
 
Saharuddin juga menegaskan bahwa penggunaan bayangan semata-mata 
dilakukan mereka berdasarkan apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah. Namun, 
meski demikian, an-Nadzir juga tidak menafikkan jam. Mereka tetap menggunakan 
jam sebagai alat bantu apabila sewaktu-waktu cuaca sedang mendung. Maka mereka 
akan merujuk pada jam, dengan menyesuaikan waktu biasanya ketika mereka 
melaksanakan sholat duhur. Beberapa dalil diatas adalah landasan bagi an-Nadzir 
dalam melaksanakan sholat. 
b. Zakat 
Zakat terbagi menjadi dua, zakat fitrah dan zakat mall. Masing-masing dari 
zakat ini memiliki ketentuan sendiri sesuai dengan apa yang telah disepakati oleh 
para ulama. An-Nadzir pun tidak menafikkan hal tersebut. Namun mereka memiliki 
beberapa pandangan mereka sendiri mengenai zakat. Seperti halnya zakat fitrah, bagi 
mereka bayi yang baru lahir tidak perlu di zakat fitrahkan. Bagi mereka, hakikat dari 
zakat fitrah adalah untuk mensucikan (pembersih diri), sedangkan bayi yang baru 
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saja lahir masih suci bersih dan belum kena hukum sehingga tidak perlu 
mengeluarkan zakat. Zakat fitrah baru diwajibkan bagi anak-anak yang sudah baligh. 
Perihal zakat mall, an-Nadzir sendiri tidak menggunakan istilah 
mengeluarkan zakat dengan ketentuan 2,5% setiap tahun. Bagi an-Nadzir setiap 
mereka memperoleh rezeki sebisa mungkin mereka akan mengeluarkan zakatnya 
atau menyedekahkan sebagian dari rezeki yang diperolehnya. Saharaddin 
menambahkan bahwa jika kita berdasarkan al-Qur‟an, maka seharusya kita 
mengeluarkan sebagian dari harta kita, sesuai dengan firman Allah dalam Q.S At-
Taubah/9:103. 
 
                              
              
Terjemahnya; 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 







c. Puasa  
Mengenai puasa, an-Nadzir tidak lepas dari perhuitungan dan penetapan 
bulan mereka yang secar resmi sudah diundang oleh Kementrian Agama, pertama di 
Jogja dan kedua di Jakarta untuk menjelaskan tentang metodelogi perhitungan bulan 
dalam penetapan Ramadhan dan Syawal an-Nadzir, hal ini juga terkait dengan 
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pelaksanaan Idul adha dan Idul Fitri. Hal ini pula yang membuat sebagian peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang cara perhitungan jamaah an-Nadzir. 
Terbukti bahwa metode yang digunakan an-Nadzir dalam penentuan awal 
bulan sangat logis dan ilmiah terkait dengan fenomena alam dan sebagainya sesuai 
apa yang telah diajarkan oleh gurunya. An-Nadzir juga paham akan metode yang 
digunakan oleh MUI yaitu metode Hilal dan Hisab. 
Menurut mereka dalam menentukan awal bulan tidak perlu menghambur-
hamburkan uang yang banyak untuk memantau bulan dengan menggunakan teropong 
dan sebagainya inilah yang diyakini oleh an-Nadzir. 
“Hal ini terbukti dimana pada zaman nabi, orang-orang belum mengenal 
teropong namun mereka mampu menetapkan awal bulan, menurut mereka 
bulan dan matahari pada zaman nabi tidak pernah berbeda dengan sekarang, 




Yang menjadi pembeda antara an-Nadzir dengan pemerintah adalah dari segi 
penetapan ketinggian derajat bulan baru. Bagi pemerintah bulan baru terhitung ketika 
bulan berada pada ketinggian 2 derajat. Sedangkan an-Nadzir percaya bahwa setiap 
10 tahun bulan baru akan terbit dibawah ufuk 10 derajat dan pada 10 tahun 
berikutnya bulan baru akan terbit 0 derajat diufuk barat, karena Nabi selama 10 tahun 
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Haji merupakan salah satu dari lima rukun islam, haji menempati posisi 
terakhir dalam rukun islam. Dalam hadits telah dijelaskan bahwa kita diwajibkan 
berhaji jika kita telah mampu, dalam artian mampu dari segi fisik maupun materi. 
Akan tetapi faktanya, sebagian umat islam, demi melaksanakan ibadah haji dan 
umrah, mereka rela meminjam uang untuk melaksanakan ibadah haji ini. Padahal 
telah dijelaskan bahwa haji diwajibkan bagi orang yang mampu. 
“jangan melaksakan ibadah haji dengan meminjam uang di bank, ikut serta 
dalam arisan-arisan dan sebagainya, sebab itu tidak pernah dicontohkan oleh 
Nabi. Jika kita tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakannya, yah tidak 
usah dilaksanakan, kecuali kita mampu. Jangan memaksakan diri untuk hal 
tersebut apalagi sampai memakai bunga bank bahkan riba.
38
” kata Samaruddin. 
Dalam pelaksanaan haji sendiri,an-Nadzir tidak jauh berbeda dengan 
masyarakat pada umumnya. Mereka hanya berbeda pemikiran tentang finansial atau 
biaya yang akan digunakan dalam melakukan ibadah haji. 
2. Bidang Pendidikan  
Sistem pendidikan an-Nadzir masih terbilang baru, pendidikannya baru 
berjalan sekitar 4 tahun. Sebelum itu anak-anak yang ada an-Nadzir terbilang 
terlantar, dalam artian mereka tidak pernah bersekolah dan memperoleh pendidikan 
seperti anak sekolah pada umumnya. Samiruddin, sebagai orang yang ditunjuk 
sebagai penanggung jawab menjelaskan bahwa sistem pendidikan yang ingin mereka 
terapkan bukanlah sistem pendidikan seperti sekolah pada umumnya. Mereka hanya 
menerapkan sistem pendidikan yang sederhana. Ini sesuai dengan arahan dari Guru 
mereka. Yang terpenting adalah bagaimana anak-anak mereka itu dapat membaca, 
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menulis, dan berhitung dengan dilengkapi bahasa Arab dan bahasa Inggris. Mereka 
lebih banyak dan lebih terfokus pada keterampilan untuk mengembangkan potensi 
dari anak-anak mereka. 
Pengembangan keterampilan ini lebih ke outdor sesuai dengan minat sang 
anak. Sebagai contoh, anak-anak yang ingin menjadi petani akan langsung diarahkan 
kelapangan untuk bertani, mereka yang ingin jadi peternak akan diajarkan cara 
beternak langsung dipeternakan. 
An-Nadzir memiliki kurikulum mereka sendiri. Adapun bidang pendidikan 
an-Nadzir, antara lain meliputi: Taman Pendidikan  Al-Qur‟an (TPA), Pendidikan 
Play Group (PPG), Taman Kanak-Kanak Islam (TKI), Ibtida‟iyah atau Pendidikan 
Sekolah Dasar (PSD) serta melakukan kursus-kursus keterampilan.
39
 
Yayasan an-Nadzir sendiri telah berlangsung kurang lebih lima tahun, pada 
03 Januari 2015 dan resmi terdaftar di Kantor Kementrian Agama pada 22 Juli 2019 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 1983, sehingga an-Nadzir sudah 




“Siswa disini, kalau di SD itu yah sekitar 30-an orang, TK 30-an orang juga, 
SMP 20an lah. dan kalau SMA belum. Anak-kita di an-Nadzir sini ang 
seumuran SMA semua sudah cari kerja, semua sudah kerja sesaui dengan 
kemampuan, bakat dan keahlian masing-masing.”
41
 
Bagi an-Nadzir, anak-anak mereka yang telah lulus SMP sudah harus bekerja, 
karena bagi mereka waktu 9 tahun itu sudah cukup lama untuk menempuh 
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pendidikan dan sudah waktunya bagi mereka untuk berbuat dan bertindak. Bahkan 
tidak dipungkiri bahwa sebagian anak-anak mereka bersekolah hanya sebatas untuk 
tahu membaca, menulis, berhitung dan membentuk akhlak dari anak-anak mereka. 
Setelah mereka mengetahui hal tersebut maka mereka akan berhenti bersekolah. 
Namun, karena harus mengikuti pemerintah ada kemungkinan an-Nadzir juga akan 
mendirikan SMA untuk anak-anak mereka nantinya.  
Dari segi pelaksanaan pendidikannyaa, dimulai dari jam 8 pagi sampai jam 
12 siang sudah tidak ada kegiatan. Dan dilanjutkan setelah sholat Ashar sampai 
Maghrib untuk belajar al-Qur‟an. 
“Karena sesungguhnya Rasulullah saw. pun melarang kita sholat ketika 
matahari tegak diatas kepala apalagi belajar. Sholat saja dilarang... Matahari 
tegak diatas kepala tidak ada kegiatan, haram sholat, belajar lebih-lebih.”
42
 
Jadi, bagi masyarakat an-Nadzir, setelah matahari tepat berada diatas kepala 
maka seluruh aktivitas mereka akan diberhentikan untuk sementara. Hal ini berdasar 
hadis nabi, dimana beliau melarang umatnya untuk melaksanakan sholat ketika 
matahari berada tepat diatas kepala. Sehingga mereka beranggapan bahwa jika 
Rasulullah saw melarang umatnya untuk melaksanakan sholat pada waktu itu maka 
hal ini juga berlaku pada aktivitas lainnya. 
Yang membedakan an-Nadzir dari sekolah-sekolah diluar adalah cara 
berpakaian, dimana mereka menggunakan pakaian muslim seragam, yakni jilbab 
panjang dan gamis bagi wanita dan jubah bagi pria yang dijahit oleh jamaah an-
Nadzir sendiri. Namun, bagi jamaah yang kurang mampu, mereka tidak dipaksakan 
mengenakan seragam. Mereka boleh mengenakan pakaian lainnya yang tertutup dan 
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sopan. Selain itu anak-anak mereka lebih terpantau. Hal ini karena letak madrasah 
yang berada di dalam perkampungan sendiri, sehingga memudahkan orang tua untuk 
mengawasi anak mereka. Selain itu, model bangungan yang terbuka (dibawah 
rumah) yang terkesan lebih menyatu dengan alam. 
3. Bidang Ekonomi    
Keberadaan an-Nadzir justru sangat membantu perekonomian masyarakat 
disekitar mereka. Sebagai contoh, warga yang biasanya mengerjakan sawahnya 
dalam beberapa hari, an-Nadzir mampu menyelesaikannya dalam satu hari. Sehingga 
banyak dari masyarakat sekitar yang meminta bantuan kepada an-Nadzir dan 
menyerahkan sawah mereka untuk dikelola oleh Jamaah An-Nadzir. Hal ini tidak 
lepas dari peranan pemimpin an-Nadzir yang pertama yaitu alm. Ust. Rangka yang 
ahli dalam hal pertanian dan juga asli masyarakat setempat 
4. Sosial Budaya 
Setiap masyarakat mempunyai bentuk-bentuk struktural, yang dinamakan 
struktur sosial yang mempunyai pola-pola perilaku yang berbeda-beda tergantung 
situasi yang dihadapi oleh masyarakat tesebut. Proses interaksi dalam diri individu 
terjadi apabila ada kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial dimulai apabila 
seorang individu sadar akan keberadaan orang lain disekitarnya.
43
 
Hubungan an-Nadzir baik tehadap sesamanya maupun terhadap masyarakat 
sekitar mereka berjalan harmonis dan banyak melakukan kerja sama dengan 
masyarakat sekitar. Hal ini tejadi lantaran an-Nadzir tidak menutup diri dalam 
membangun kerja sama dengan masyarakat sekitarnya. Selain itu an-Nadzir tidak 
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pernah membuat keresahan ditengah masyarakat. Bahkan masyarakat sekitar 
mempercayakan keamanan mereka kepada jamaah an-Nadzir. Seperti halnya Sekolah 
Tinggi Penyuluh Pertanian (STPP) Gowa yang mempercayakan keamanan wilayah 









Berdasarkan pokok permasalahan dalam sub-bab masalah yang telah penulis 
teliti maka penulis merumuskan menjadi tiga kesimpulan yaitu : 
1. An-Nadzir adalah sebuah komunitas muslim yang menetap di Desa Mawang, 
Kec. Bontomarannu, Kab Gowa dengan segala ciri dan keunikan mereka 
terkait dari segi praktek keagamaannya yang berbeda dari mayoritas muslim 
pada umumnya yang telah berkembang mejadi komunitas sosial yang mandiri 
secara ekonomi, politik dan pendidikan. Sebelumnya Komunitas ini bernama 
Majelis Jundullah namun mendapat protes dari Laskar Jundullah untuk 
mengganti nama mereka. Pada pada tanggal 14 Muharram 1422 H yang 
bertepatan dengan tanggal 27 Maret 2002 nama An-Nadzir ditetapkan sebagai 
pengganti Majelis Jundullah. 
2. Penerapan syariat Islam yang dilakukan oleh an-Nadzir seluruhnya 
bersumber dari pemahaman mereka terhadap al-qu‟an dan hadits serta 
berdasar pada apa yang telah dicontohkan oleh guru mereka KH. Syamsuri 
Abdul Madjid. An-Nadzir menjadikan Aba sebagai contoh teladan mereka 
dalam beribadah yang didukung oleh dalil yang terdapat dalam al-qur‟an dan 
hadis. Konsep teologi an-Nadzir tidak berbeda dengan konsep teologis 
kelompok mainstream pada umumnya. An-Nadzir percaya bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, meyakini 5 rukun islam 
dan rukun iman yang berjumlah 6. An-Nadzir hanya berbeda dengan 
mayoritas muslim dari segi praktek keagamaan mereka yang tentunya tetap 
berdasarkan dalil yang ada (al-qur‟an dan hadits) sesuai dengan pemahaman 
mereka terhadap suatu dalil. 
3. Kehidupan keagamaan jamaah an-Nadzir tidak lepas dari kesederhanaan 
dengan menghidupkan sunnah-sunnah Rasulullah mulai dari cara berpakaian, 
 
 
kebiasaaan beliau serta amalan-amalan yang diajarkan oleh Rasulullah saw. 
sesuai dengan paham yang mereka yakini dan tidak keluar dari konsep teologi 
islam yang diyakini oleh mayoritas muslim. Selain dalam hal ibadah, an-
Nadzir juga berkembang dari segi perekonominan mereka. Mereka 
melangsungkan hidup mereka dengan cara bertani, beternak dan lain 
sebagainya. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlunya ada sosialisasi terkait keberadaan komunitas an-Nadzir di 
Kabupaten Gowa, terkhusus penjelasan mengenai siapa mereka dan 
bagaimana peribadatan mereka terkhusus dalil-dalil yang menjadi dasar 
mereka dalam beribadah agar orang tidak salah paham dengan mereka. 
Adanya pengenalan komunitas ini kepada msyarakat sekitar akan 
menghilangkan kesalahpahaman terkait jamaah an-Nadzir dan dapat 
memperkuat hubungan antara an-Nadzir dan masyarakat diluar an-Nadzir itu 
sendiri. 
2. Tidak dipungkiri bahwa an-Nadzir memiliki cara mereka sendiri dalam 
memahami suatu dalil yang melahirkan keberagaman mereka dari segi 
praktek peribadatan mereka. Akan tetapi perlunya ada penegasan dan 
penjelasan terkait praktek-praktek peribadatan mereka untuk 
meminimalisirkan kesalahpahamanan yang akan muncul nantinya dan 
mengkaji lebih dalam dan lebih behati-hati dalam menjalankan praktek 
peribadatan yang mereka yakini. 
3. Bagi jamaah an-Nadzir, meskipun telah terbuka dalam artian menerima setiap 
tamu yang berkunjung ke tempat mereka dengan baik. An-nadzir juga perlu 
melakukan feedback dalam artian perlunya bagi an-Nadzir untuk menjalin 
 
 
hubungan sosial baik dengan masyarakat sekitar maupun dengan pemerintah 
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Gambar sosok Aba KH. Syamsuri Abdul Madjid yang juga dikenal sebagai Syeikh 
Imam Muhammad al-Mahdi Abdullah dan beberapa tokoh agama lainnya 
 
 





Surat Keputusan Penetapan Nama An Nadzir oleh Aba Syamsuri Abdul Madjid 




Sumber: dokumen pribadi jamaah an-Nadzir
 
 
Seruan terbuka jamaah an-Nadzir untuk menegakkan ajaran Allah di muka bumi. 
 
Sumber: dokumen pribadi jamaah an-Nadzir. 
 
Surat izin operasional dari Kementrian Agama tentang penyelenggaraan Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Awwaliyah An-Nadzir  di perkampungan jammah an-Nadzir 














Sumber: dokumen pribadi jamaah an-Nadzir 
 











Sumber: dokumen pribadi jamaah an-Nadzir 
 
 
Foto siswa an-Nadzir turut serta dalam memeriahkan Karnaval Santri se-Kabupaten 









Sumber: dokume pribadi jamaah an-Nadzir 
 
Foto Ust. Samiruddin bersama tamu dari Bappeda (Badan Perencanaan 





Sumber: dokumen pribadi jamaah an-Nadzir 
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